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ABSTRAK

Yunan Nawawi, Model Penerapan Pembelajaraufadarah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Mu’allimin 8fumadiyah Yogyakarta
ditinjau dari aspelPublic SpeakingYogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Suatu metode dalam proses pembelajaran merupakim y@ang penting,
maka muhadarah merupakan salah satu model teknik turunan dari gleaten
public speakingoleh karena itu, sebuah lembaga pendidikan basé&arang guru
pun harus benar-benar dapat memilih dan menentukatode dan teknik
pengajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diaamagalam proses belajar
mengajar, disesuaikan dengan miliu (lingkunganpyaafa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan & penerapan model
pembelajaranmuhadarah dalam pembelajaran bahasa arab, ditinjau dari aspek
public speaking. Jenis penelitian ini adalah péaeli studi lapanganfield
research dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuéldanhgan tekhik
pengumpulan data melalui dokumentasi, wawancaradatem dan observasi.
Adapun proses analisis data melalui reduksi di$playdata dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Model pembatan Muhadhoroh
dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah MuiallilMuhammadiyah
Yogyakarta merupakan model pembelajaran Pembetajbednasa Arab yang
sesuai dengan kategoRublic Speaking Hal ini di sebabkan bahwa dalam
kegiatanMuhadarah terdapat aspeRublic Speakinglan sesuai dengan teori yang
ada.



oy el
Sedall Bl 3 W) B e 350l e Gk (sals OU
Sl Yl Son ST 06 g malsr ol 5 3y Al 2JST 16 SUST 5 U STLS g Rdas
YONY e S
Bl o 3 Sl bl o e ele ay el Bee 3 83
public ) J=di - ~lus (public speaking el 5 o206 4, A
ikes (3 Lide 5 il 45 L)) & g ) G sl 5 oyl OF 430 (Speaking
85 g 5l Al AU () )
AU e aboy g Rl B s 35,508 e Gudes Ol Sl Ay
field research wildl an )l 58y c=Ji ¢ 5 5 ((public speaking
a1y ALl 5 SU ) adas e SUL s 3k b g WSO Gl bl plasnal,
5 ol 5 UL jads LS UL A sy daad (il
e o
0ol e ol s J5
et 5l U SUS g Bl Gpadal) Byl By Wl A 8ol e L)
iU 5,02 3 dx 5 0¥ ((public speaking sl aalall &, ) axll
.((public speaking:,s & Ll 3 LS ey 45 o2



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim

Alhamdulillah, jutaan puja dan puji syukur yang tanti-hentinya kami
panjatkan kepada Allah SW.T. Pemilik jiwa ragakang Maha pengasih dan
penyayang yang senantiasa memberikan nikmat betefzkan jantung, aliran
darah dan segala kekuatan untuk melangkah sehpeggdis bisa menyelesaikan
skripsi yang sederhana ini.

Shalawat beserta salam kami haturkan pada junjuNgdm Muhammad
S.A.W . Pembawa lentera terang di tengah-tengahtpgk kejahiliyahan hingga
atas ajaranya membuat kita selalu jatuh cinta lkepathm sebagai agama
rahmatan lilalamin.

Penulisan skripsi ini merupkan kajian sederhanantdey Model
Penerapan Pembelajaran Muhadhoroh Dalam PembelaPahasa Arab Di
Madrasah Mu’alimin  Muhamdiyah Yogyakrta Dtinjau DafAspek Public
Speaking” guna memenuhi salah satu syarat untuk peesieh gelar sarjana
(strata 1) Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbigah Keguruan Universitas
Islam Negeri Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini talakakan terwujud
tanpa adanya sumbangsih bantuan, bimbingan, damgkm dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, dalam kesempatan ini dengan sekmdandahan hati kami
mengucapkan ribuan terima kasih yang tak terhikggada :

1. Bapak Dr. Hamruni, M.Pd selaku Dekan Fakultas Watbidan keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Xi



2. Bapak Rodhi, M.Ag selaku Ketua Jurusan PendidikahaBa Arab Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Bapak Drs. Dudung Hamdun, M. S.I. Selaku Sekretauisisan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Burkalijaga
Yogyakarta.

4. Bapak Maksudin, MA selaku penasehat akademik yaghtmemberikan
arahan selama kuliah.

5. Bapak Zainal Arifin, MAg selaku pembimbing yangatelmembimbing dan
memberi arahan selama penulisan skripsi

6. Segenap Dosen dan TU Jurusan PBA

7. Bapak selaku Direktur Madrasah Mu’alimin Muhamadiyéogyakrta.

8. Bapak Tijani M.Hum selaku Kaur Pengembangan Bah&&adrasah
Mu’alimin Muhamdiyah Yogyakarta.

9. Ayah dan Ibuku serta sanak saudaraku yang tak-hentinya mendoakanku
dan memotivasiku untuk segera menyelesaikan kuliah.

10.Pujaan hatiku dan calon ibu dari anak-anaku Adiddfa Manggala yang tak
henti-hentinya mendoakanku untuk segera pulang

11.Segenap KAHMI UIN Sunan Kalijaga Terima kasih atBsnbingan
berharganya selama ini.

12.Keluarga Besar HMI Jateng DIY, HMI Cabang Yogya&dtivil KORKOM
UIN, Serta seluruh segenap HMI Komisariat di lingkWIN Sunan
Kalijaga.Yang selalu meberikan pelajaran berhasggahg Iman limu dan

Amal serta mengajariku arti kata “ Yakin Usaha Sairhp

Xli



13.Segenap Sanak saudaraku di rantau warga dan psnigd&®MAL Sul-sel
yang tak henti-hentinya memberikan kenangan mamignd bingkaian
kekeluargaan.

14.Segenap Warga IKAMI SUL-SEL yang selalu mengingatka atas segala
bentuk budaya tanah kelahiranku

15.Segenap Sesepuh KKSS (Kerukunan Keluarga Sulavedsia8) DIY yang
selalu mengajak kami dalam melestarikan budaya &uil&elatan

16. Terkhusus Adik-adiku di HMI Komisariat TarbiyahBanyak kenangan yang
kalian berikan selama penulisan skripsi ini”.

17.Segenap teman-teman Alumni PM Gontor, khususardadinsimpak, Dzikri,
Elfarobi, As’adullah, yang selama ini banyak mentban hingga acara
munagosahku yang penuh kejutan.

18.Segenap rekan-rekan seperjuangan di jurusan PBA-2006 yang selalu
memberikan support dan menemani dalam melanglanig doahasiswa akhir
yang semakin tertepi.

19.Semua pihak yang selalu memberikan bantuan darwvasogiang tidak sempat
saya sebutkan satu-persatu.

Akhirnya penulis hanya bisa berdoa semoga amal in@ileka diterima di
sisi Allah dan diberi balasan dengan pahala yamphé ganda. Semoga skripsi
ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi panabaca umunya. Amin.

Yogyakarta, 18 Juli 2012
Penyusun

Y unan Nawawi
06420069

Xiii



PEDOMAN TRANSLITERAS ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padkBSVienteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggajanuari 1988 No:
158/1987 dan 05436/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

I Alif | tidak dilambangkan

< Ba' B be

< Ta' T te

& Sa' S es (dengan titik atas)

z Jim J je

z Ha' H ha (dengan titik di bawah)
z Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra' R er

B Zai z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
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L Ta' T te (dengan titik di bawah)
L za' z zet (dengan titik di bawah)
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G ge

- Fa' F ef

3 Qaf Q qi

S Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

J Nun N en

5] Waw W we

° Ha' H ha

¢ Hamzah R apostrof

¢ Ya Y ye

I1. Konsonan rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, diargkap, contoh :
Cpilaie  ditulis mutdaqqidn

Bic ditulis iddah

[11. Ta marbitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah
EEREN ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-k&t@ab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdldat lan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan katalditulis t:

4l dead  ditulis ni'matullzh
Ukl 818 5 ditulis zalkatul-fitri
V. Vokal pendek
____(fathah) ditulis a contoh <= ditulis daraba
__ (kasrah) ditulis i contoh gt ditulis fahima

___(dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dlala ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magar, ditulis @ (garis di atas)
(s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulig (garis di atas)

L ditulis majd

4. dammah + wau mati, dituli# (dengan garis di atas)
Uas A ditulis furad
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + yz mati, ditulis ai

oSt ditulis bainakum
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2. fathah + wau mati, ditulis au
J ditulis gaul
VIl. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostr of.

pall ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
F8S Gl ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan mgagdengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauf tinya
el ditulis asy-syams
elansll ditulis as-sam’
I X. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
EETBONERT ditulis zawi al-funid
aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakamusisgang ada
di muka bumi ini, Bahasa merupakan alat komunilkeadgar manusia untuk
menyampaikan maksud dan tujuan serta pikirannysagse alat komunikasi,
bahasa tidak mungkin dapat berpisah dari manusiantarupakan hal yang
terpenting di dalam kehidupannya. Sehingga tangwdza maka manusia
akan kesulitan untuk berkomunikasi, karena bahasmasuk kebutuhan
manusia sebagai mahluk sosial dalam berhubungagadesesamanya, dan
bahasa pun menjadi kunci untuk dalam memahamipengetahuan.

Bahasa Arab telah lama masuk ke Indonesia, yaitngeengan awal
masuknya agama Islam ke nusantara. Sekarang imishafrab dipelajari
minimal khususnya di Indonesia berlandaskan dusamlapertama karena
alasan komunikasi. Maksudnya, bahasa Arab dipelajtuk komunikasi
dengan pengguna bahasa asli. Alasan kedua, karehdain serta tuntunan
dari agama. Karena di Indonesia mayoritas pemegizkma Islam, sehingga
bahasa Arab menjadi hal penting. Hal ini disebabdlatam agama Islam
mayoritas literatur-literaturnya menggunakan bahfasd, apalagi kitab suci
agama Islam menggunakan bahasa Arab. Sehinggp setiag yang ingin

mendalami agama Islam, maka dia haruslah mendalanaisa Arab.



Dalam perkembangannya Bahasa Arab merupakan baiasa
pengetahuan telah diakui peranannya oleh lembatggnasional, bahkan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam sejarahmieka membuat
keputusan yang menetapkan bahwa bahas Arab sdlaba#sa resmi yang
dipergunakan dalam Lembaga Internasidn&lemudian, di era teknologi
yang semakin berkembang saat ini, dimana komungeasakin berkembang,
bahasa sebagai alat komunikasi semakin memilikirpgang sangat penting.
Tidak terlepas bahasa Arab, tentu memiliki perargysangat urgen.

Dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa Arab bateymdi
problematika tentang bagaimana pembelajarannya @dangajarannya
diantaranya adalah problema Linguistic, problenaatiknguistik adalah
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam @ogembelajaran yang
diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu sersgbagai bahasa Asing
bagi anak-anak Indonesia. Yang kedua adalah prablsosiologis, selain
Bahasa Arab adalah bahasa asing bagi kita, faktgkungan juga menjadi
problematika dalam pengajarannya dan pembelajagankgrena dalam
keseharian anak didik kita belum tercipta lingkundperbahasa Aralbiah
lugawiyal) yang kontinyu dalam kehidupan sehari-hari kecdalinstitusi
pendidikan yang menerapkan sistem asrama sepeartiogopesantren dan
tempat-tempat kursus bahasa asing.

Dengan demikian, untuk meningkatkan minat belajainalsa Arab,

hendaknya bahasa Arab diperkenalkan kepada anak s@)i agar anak

'H. Syamsudin, Uswatun Hasan&tgnstruksi Apositif Dalam Bahasa AralY ogyakarta
1993), him. 1.



tertarik dan mengenal bahasa Arab. Bagi sekolahy ylaerbasis Islam,
pembelajaran bahasa Arab seharusnya lebih dipkahatari bahasa yang
lain dengan kurikulum yang sudah ditetapkan olepddemen Agama yang
bertujuan agar anak didik dapat mengenal Bahasa sgjak dinf

Dalam meningkatkan kreasi pembelajaran bahasa Apaberapa
pesantren telah menerapkamhadarah (Latihan Pidato dengan bahasa Arab),
muhadarah secara sederhana dapat diartikan dengan latikdatopatau dalam
bahasa Arab juga sering disebutiitabah mimbariyah, dengan pola
komunikasi satu arah, maka diharapkan datihadarah ini memberikan
manfaat bagi santri dalam belajar bahasa Arab,insddarmanfaat bagi
pengembangan bahasauhadarah juga bisa menjadi ajang latihan mental
berbicara di depan khalayak pendengar, juga meatkgh kreativitas santri
dalam mengeksplorasi tema-tema dalanhadarah.

Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta salakatus
Lembaga pendidikan formal di bawah naungan Muhanyahdyang ada di
wilayah Yogyakarta. Madrasah tertua di Yogyakaniamemiliki kurikulum
Pelajaran Bahasa Arab. Sesuai dengan visi-misimpakumencetak kader
ummat yang berkualitas, dan sebagai penunjang pedégaran bahasa Arab
maka dibentuklah kegiatan ekstra kurikuler programhadarah (latihan
pidato berbahasa Arab) yang bertujuan sebagai pEvmrskill berbahasa

Arab dengan hasil yang optimal.

11.

2A. Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang: Misykat, 2005), him.



Selaras dengan Teori behavorisme mengatakan badlamrbbahasa
adalah proses fisiologi indrawi yang bertujuan mentbk kebiasaan bahasa
yang dimanfaatkan pelajar ketika menghadapi ramgsaatau stimulus yang
serupa dengan yang dihadapinya, yang menjadi fenhddlam pembelajaran
adalah “faktor-faktor eksternal” dan bahwa merekayalingkungan
pembelajaran” adalah cara yang efektif untuk memicaguan®

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik mendiigigiatan/model
pembelajaran muhadarah di  Madrasah Mu’allimin - Muhammadiyah
Yogyakarta, diantaranya, Madrasah Mu’allimin dipang sebagai madrasah
tertua di Yogyakarta yang menggunakan sistem péaidmodern, dan
kedua madrasah Mu’allimin menerapkan sistem asrémaska) dalam
pendidikannya sebagai pendukung atas terselenggardingkungan
berbahasabi'ah lugawiyal) yang sangat mendukung bagi perkembangan
pendidikan berbahasa asing, selain itu juga dengashal pendidikan bahasa
yang didapatkan di madrasah tersebut para alumnyalka mengenyam

pendidikan di luar negeri, dan banyak menjadi tokasyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, dapat diambil rumosesalah sebagai
berikut:
Bagaimana model penerapan pembelajaraitadarah dalam pembelajaran

Bahasa Arab di Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yakparta?

% Abdul Chait Psikolinguistic Kajian Teoritik(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan secara mendalam model pembelajar@mdarah
dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Mufallim
Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalama dun
pendidikan bahasa Arab yang akan datang.
b. Sebagai sarana evaluasi bagi guru bahasa Arab kdilake guna
meningkatkan mutu pengajaran bahasa Arab.
c. Menambah wawasan dan memberi manfaat yang besapéagliti
sebagai calon pendidik bahasa Arab, setidak-tidakiapat dijadikan

bahan pertimbangan dalam mengajar bahasa Arab.

D. Telaah Pustaka

Penelitian seperti yang penulis lakukan sebenarsyaah pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Seperti peaelyang ditulis oleh
saudari Siti Maria Ulfa, dengan judulAKtifitas Public speaking Sebagai
Usaha kaderisasi Mubaligh (Study Kasus Atdguhadarah Program
Takhassus Madrasah Aliyah Pondok Pesantren WahidyiHa Gaten,
Condong Catur, Depok, Sleman Yogyakartbatar belakang penelitian
tersebut berawal dengan melihat fenomena bawasditlakasemua seorang

Da’i (mubaligh) memahami aktifitas untuk menyampaikdan mengatur



kegiatan-kegiatan dakwah, sehingga dakwah yang ainpaikan oleh
mubaligh sulit di terima dan dipahami oleh sasadakwah. Untuk dapat
mengemas pesan-pesan dakwah dan penyampaiannyakpaldyak, di

perlukan latihan dan persiapan yang matang, teauthagi calon mubalig
sejak dini dengan demikian latihan berbicara di adepumum (public

speaking) merupakan salah satu modal penting yangshdi miliki oleh

seorang mubaligh. Adapun hasil penelitian tersehehunjukkan bahwa;
pelaksanaan kegiatan Muhadarah di proghrakhassusMadrasah Wahid
Hasyim merupakan kegiatan Public Speaking yangijuam untuk membina
kader-kader Dai di masa yang akan datang, dengamberékan bimbingan
dan bekal retorika. Selanjutnya menunjukkan baheiakganaan kegiatan
muhadarah ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan bahsisa, yaitu

bahasa Arab dan bahasa Inggris.

Penelitian yang ditulis oleh Rita Haryati yang bdrjl “Pelaksanaan
Program Arabic Morning Di Madrasah Ibtidaiyyah WahiHasyim
Yogyakarta”. Latar belakang penelitian tersebut adalah adamggagpan
siswa MI Wahid Hasyim bahwa pelajaran bahasa Arabupakan pelajaran
yang membosankan, sehingga di bentuk program Arllnming sebagai
penunjang mata pelajaran bahasa Arab. Adapun pasiélitian tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pelaksanaan Arabic MornihngMl Wahid
Hasyim adalah untuk menumbuhkan semangat siswandagabahasa Arab.

Materi yang di ajarkan yaitu kosakata yang berkaitiengan kehidupan



sehari-hari. Metode yang di gunakan adalah metodenyanyi yang
merupakan salah satu dari metode langsung.

Setelah menelaah beberapa telaah pustaka yandulkae di atas
maka penulis memilih judul Model Penerapan PemaelajMuhadarah di
Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta. Adapugang
membedakan penelitian ini dari penelitian yangtds anenunjukkan: Pertama
bahwasannya latar belakang masalah adalah untulcab@nmenjawab
problematika tentang bagaimana pembelajarannya @dangajarannya
diantaranya adalah problema Linguistic, problenaatiknguistik adalah
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam gogembelajaran yang
diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu sergkbagai bahasa asing
bagi anak-anak Indonesia. Yang kedua adalah untekjawab problema
sosiologis, selain bahasa Arab adalah bahasa dsagy kita, faktor
lingkungan juga menjadi problematika dalam pengajaya dan
pembelajarannya, karena dalam keseharian anak Hitiikbelum tercipta
lingkungan berbahasa Arabbi'éh Iugawiya) yang kontinyu dalam
kehidupan sehari-hari, kecuali di institusi penkiai yang menerapkan sistem
asrama seperti pondok pesantren dan tempat-temyatsk bahasa asing.
Yang ketiga Madrasah Muallimin Muhammadiyah Yoggek salah satu
Lembaga pendidikan formal di bawah naungan Muhanyahdyang ada di
wilayah Yogyakarta. Madrasah tertua di Yogyakaniamemiliki kurikulum
pelajaran bahasa Arab. Sesuai dengan visi-misimtakumencetak kader

ummat yang berkualitas, dan sebagai penunjang pedégaran bahasa Arab



maka dibentuklah kegiatan ekstra kurikuler Programhadarah (latihan

pidato Berbahasa Arab) yang bertujuan sebagai pemgirskill berbahasa

Arab dengan hasil yang optimal.

Adapun hasil dari penelitian ini akan menunjukkahwa;

1. Model pembelajaranmuhadarah dalam pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Mu’alimin  Muhammadiyah Yogyakarta merupakaodel
pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan kiaRguic Speaking.
Hal ini disebabkan bahwa dalam kegiatamhadarah terdapat aspek
public Speaking dan sesuai dengan teori yang ada.

2. Dengan demikian dapat di ambil kesimpulan bamwnaiadarah sebagai
model pembelajaran bahasa Arab yang menekankaragae# skil dalam
maharah kKalam muhadarah juga dapat di katakan sebagai kegiatan
pendukung dalam terwujudnyaiah lugawiyah (lingkungan berbahasa)

dalam pembelajaran bahasa Arab.

E. Landasan Teori
1. Teori Model Pembelajaran
a. Pengertian Model pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan aasw [sola
yang di gunakan sebagai pedoman dalam merencapakaloelajaran
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Modemlipalajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akarurdikan,

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran,piadlaap dalam



kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, plimgelolaan
kelas (Arends, 1997: 7). Sedangkan menurut Joyce Vil
menyatakan bahwa model mengajar merupakan modgahelengan
model tersebut guru dapat membantu siswa untuk aperkian atau
memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara kiyfi dan
mengesprsikan ide diri sendiri. Selain itu merekgaj mengajarkan
bagaimana mereka belafar.
b. Macam-macam model Pembelajaran
1) Model pembelajaran langsung
Model pembelajaran langsung merupakan model
pembelajaran yang lebih berpusat pada guru danh lebi
mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna pedoas
informasi materi ajar.
2) Macam-Macam Pembelajaran Langsung
a) Ceramah, merupakan suatu cara penyampaian informasi
dengan lisan dari seorang kepada sejumlah pendengar
b) Praktek dan latihan, merupakan suatu teknik unteknbrantu
siswa agar dapat menghitung dengan cepat yaitu adeng
banyak latihan dan mengerjakan soal.
c) Ekspositori, merupakan suatu cara penyampaian nivasir
yang mirip dengan ceramah, hanya saja frekuensi

pembicara/guru lebih sedikit.

* Trianto Mpd,Model Pembelajaran Terpad(Jakarta : PT Bumi Askara, 2011), him 51.
> http://www.scribd.com/mister_candera/d/32146192-bldélembelajaran.
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d) Demonstrasi, merupakan suatu cara penyampaianmniagr
yang mirip dengan ceramah dan ekspositori, hanya sa
frekuensi pembicara/guru lebih sedikit dan siswahldanyak
dilibatkan.

3) Ciri-Ciri pada Pembelajaran Langsung

a) Proses pembelajaran didominasi oleh keaktifan guru.

b) Suasana kelas ditentukan oleh guru sebagai pergkoadisi.

c) Lebih mengutamakan keluasan materi ajar daripadesepr
terjadinya pembelajaran.

d) Materi ajar bersumber dari guru

4) Tujuan Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung dikembangkan untuk
mengefisienkan materi ajar agar sesuai dengan wgking
diberikan dalam suatu periode tertentu. Dengan triadeakupan
materi ajar yang disampaikan lebih luas dibandingkizngan
model-model pembelajaran yang lain.
c. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukcapai
setidaktidaknya tiga tujuan penting pembelajaramtuyhasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan péaggan

keterampilan sosial.
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Menurut Slavin pembelajaran kooperatif, merupakan model
pembelajaran dengan siswa bekerja dalam kelompol yeemiliki
kemampuan heterogen.

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learnirepgacu
pada model pengajaran, siswa bekerja bersama dakmpok kecil
saling membantu dalam belajar.

Eggen dan Kauchak, mendefinisikan pembelajaran dwaaip
sebagai sekumpulan strategi mengajar yang digungikanagar siswa
saling membantu dalam mempelajari sesuatu.

1) Macam-macam Model Pembelajaran cooperative
a) Student Teams Achievement Division (STAD)
b) Group Investigation
c) Jigsaw
d) Structural Approach
2) Ciri-Ciri dan Tahapan pada Model Kooperatif
a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntu
menyelesaikan materi belajar,
b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampua
tinggi, sedang dan rendah,
c) Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari rasjapa,
suku, jenis kelamin yang berbeda-beda,
d) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dadap

individu.



12

d. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

1) Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akéddem
Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini ungguanda
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit.

2) Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbedarmeas,
budaya, kelas sosial, kemampuan, maupun ketidakomeamp
Mengajarkan untuk saling menghargai satu sama lain.

3) Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasam&alaborasi.
Keterampilan ini penting karena banyak anak muda diaang
dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial.

2. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pesdekang

efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkaggi. Pembelajaran ini
membantu siswa untuk memproses informasi yang syadih dalam
benaknya dan menyusun pengetahuan mereka semtémngedunia sosial
dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk meihgagkan
pengetahuan dasar maupun kompleks.
Macam-Macam Pembelajaran Berdasarkan Masalah
a. Pembelajaran berdasarkan proyekprofect-based instruction

pendekatan pembelajaran yang memperkenankan siswh lbekerja

mandiri dalam mengkonstruk pembelajarannya.
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b. Pembelajaran berdasarkan pengalaneapdrience-based instructipn
pendekatan pembelajaran yang memperkenankan sislakukan
percobaan guna mendapatkan kesimpulan yang bemayedta.

c. Belajar otentik &uthentic learninyj pendekatan pengajaran yang
memperkenankan siswa mengembangkan ketrampilankinedan
memecahkan masalah yang penting dalam konteksgsdmchyata.

d. Pembelajaran bermakna anchored instruction pendekatan
pembelajaran yang mengikuti metodologi sains danmibeei
kesempatan untuk pembelajaran bermakna.

3. Teori Belajar Bahasa

Menurut behaviorisme, bahasa merupakan prilakdakebahasa
itu dapat diperoleh melalui belajar seperti halnyerilaku-perilaku
lainnya. Kaitannya dengan pengajaran bahasa, pdd@r Behavioristik
berpendapat bahwa belajar bahasa adalah prosedisindrawi yang
bertujuan membentuk kebiasaan bahasa yang dimkafapelajar ketika
menghadapi rangsangan atau stimulus yang serup@amelyang
dihadapinya.

Belajar bahasa berlangsung dalam lima tahapamYait

a. Trial and error

b. Mengingat

c. Menirukan

d. Mengasosiasikan

®Sri Utari S NababanPsikolinguistik Suatu PengantafJakarta: Gramedia Pustaka
Umum, 1992), him. 100.
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e. Menganalogikan

Dari lima tahapan tersebut, dapat kita lihat balwekjar bahasa
pada dasarnya merupakan proses pembentukan kebi&sg@asaan itu
muncul karena proses penyusutan kecenderungan nresfamgan
menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalamiridingkungan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anakndatases belajarnya
menguasai bahasa.

Sistem pembiasaan, peniruan dan pengayaan hakusgi diecara
ketat untuk memperoleh bahasa asing tersebut sdyadrasa pertama.
Proses ini juga haruslah dilakukan sebelum masi#s Kverakhir, oleh
karena itulah anak lebih mudah dalam belajar bahss@a dapat
menguasai bahasa kedua tanpa jejak tekanan, yang olewasa tidak
bisa demikian. Tetapi jika belajar bahasa dilakusetelah masa kritis ini
maka anak akan menemui kesulitan dalam menguasaséa

Menurut Robert Ladp ada lima semboyan yang hendak
membimbing para guru dalam menerapkan hasil risguistic untuk
persiapan materi pengajaran dan teknik di keladimg&esemboyan itu
adalah sebagai berik(t:

a. Bahasa adalah ujaran, bukan tulisan
b. Bahasa adalah seperangkat kebiasaan

c. Ajarkanlah bahasa, bukan mengenai bahasa

"Abdul Muin, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indoaddakarta: Pustaka
Al Husna Baru, 2004), him. 139-149.
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d. Bahasa adalah apa yang dikatakan oleh penuturbagian apa yang
ditafsirkan oleh seseorang sesuatu yang harusadiildet
e. Bahasa itu berbeda-beda

Dari kelima semboyan itu, maka dapat diambil kesilaup bahwa
ujaran tidak bisa diucapkan oleh pelajar melairtkams ditiru.
. Teori Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran menurildrashenadalah pemerolehan bahasa yang
dilakukan secara sadar, seperti halnya, yang dilakwleh orang dewasa
yang mempelajari bahasa kedua pada latar formalu&eaktivitas yang
dilakukan pastilah mempunyai tujuan. Pembelajaranaba merupakan
aktifitas yang dilakukan untuk menguasai bahasselert secara aktif
maupun pasif. Namun tujuan pembelajaran bahasasstecperinci adalah
tujuan praktis, estetis, filologis, dan linguistis.

Tujuan secara praktis yaitu, seseorang mempelzaasa (belajar
berbahasa) karena ingin dapat berkomunikasi demgemilik bahasa.
Tujuan secara estetis adalah agar seseorang matkagkkemahiran dan
penguasaannya dalam keindahan bahasa.Tujuan §&dagss agar dapat
mengungkapkan nilai-nilai kebudayaan yang terkagddalam bahasa
tersebut. Tujuan secara linguistis yaitu seseonaegnpelajari bahasa
dengan bahasa itu sendiri sebagai objeknya. Bag®segai bidang ilmu.
Tujuan utamanya berusaha mengetahui kaidah-kaiddhhiasaan yang

terdapat pada bahasa itu.
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Sistem pembelajaran bahasa Arab yang ideal adakig y
mengantarkan siswa mempunyai keterampilan-ketefampibahasa
(maharatullghah) Keterampilan-keterampilan itu antara 1in:

a. Menyimak atau mendengarkdisi{ening

Menyimak merupakan keterampilan atau kemampuan
menyimak atau mendengarkan perbedaan bunyi ungar #angan
unsur kata yang lain menunmakhrajhuruf yang benar langsung dari
penutur asli maupun melalui rekaman. Berlaku pulauu kata-kata
yang terpisah dari pemahaman maupun bunyi katamd&ialimat
dengan pemahaman arti yang berbeda.

Dalam komunikasi linguistic, di satu pihak sesegrbartindak
berbicara, di pihak yang lain sebagai penyimaka®adliri penyimak
terjadi proses penyesuaian untuk memahami pembazaath dalam
rangka memperoleh informasi lewat pendengaran.

Kemampuan mendengar bisa juga disebut kemampuékitber
karena kemampuan mendengar dapat dicapai meldibaraatihan
yang harus digalakkan dan terus menerus, penuheRtrasi dari
motivasi dalam mendengar.

b. Berbicara ¢peaking
Kemampuan dalam berbicara tidak hanya sekedar

menggerakkan bibir dan mengeluarkan suara, lebihiaterdapat

8MansurAl Arabiyah, Jurnal Pendidikan Bahasa Argburusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartduwee 1, Nomor 1, 2004), him. 83.
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penyandian dan maksud yang terkandung dalam pikirang yang
berbicara.

Orang sering mengidentikkan kemampuan berbicaraaten
kemampuan berkomunikasi, karena berkomunikasi tidsemampuan
berbicara dengan bahasa, tujuannya untuk menyaerpaikaksud
yang terkandungnya dengan bahasa yang bermakrgardkecakapan
penggunaan bahasa bilamana atau kepada siapaiealar Jadi jelas
bahwa orang yang berbicara kemampuan penyandiakestaampuan
mengucapkan sehingga dapat peralihan informasi panyampai
kepada objek penerima.

. Membacaeading

Membaca dapat diartikan sebagai suatu proses yikkykan
serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperolsanpgang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-atau bahasa
tulis. Pendapat tersebut di atas lebih menitik tharapada perolehan
pesan-pesan lewat media tulis maupun media cetakgade
keterampilan yang telah dimiliki oleh pembaca. Mag@ merupakan
keterampilan yang mencakup dua hal yaitu mengean@ias-simbol
tertulis dan memahami isinya.

Mengenal simbol bagi siswa yang dapat mempunyair lat
belakang kemampuan membaca dan menulis kata lkesulimtuk
mengembangkan kemampuan membacanya. Jadi kemamgunautis

bahasa berpengaruh terhadap kemampuan membaca.
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d. Menulis {writing)

Menulis dapat dikatakan dengan mengganti lambamdpdag
bunyi menjadi lambang-lambang tulisan dengan berbegrak dan
bentuk. Menulis Bahasa Arab memerlukan kematanggak sawal
dalam belajar yakni pada waktu belajar menulis Bah&rab.Masing-
masing huruf mempunyai perbedaan seperti rangldaaretak huruf
dalam kata. Kemampuan menulis dapat dibedakan die8jdtiga)
tingkatan yakni (a) kemahiran membentuk huruf besér)

Kemampuan mengeja; (c) Kemahiran menyatakan pikicsm

perasaan melalui tulisan atau pengarang.

5. Teori Public speaking

Public speakingnerupakan salah satu model pembelajaran bahasa

Arab, penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. PengertiarPublic speaking

1)

2)

Menurut Webster’'s third New International dictioyrathe act of
process of making speeches in pub(leroses penyampaian
pembicaraan di depan publidhe art of science of effective oral
communication with an audiefseni ilmu pengetahuan mengenai
komunikasi lisan yang efektif dengan para pendgngar

Joseph A. Devito mengatakan bahwa berbicara dirdepaum 9
(public speakingimerupakan bentuk komunikasi dimana seorang

pembicara menghadapi pendengar dalam jumlah reksggfar
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dengan pembicaraan yang relatif kontinyu, biasabgatemu
muka?®

3) Dalam buku “Dasar-dasar Managemen Dakwah”, Drs &iniZ
Muhtarom, MA, mendefinisikan public speaking sebagai
pembicaraan secara formal, diperdengarkan di deqbetayak
ramai, dan ada enam faktor yang saling berkaitéun Sama lain
dalam setiap proses berbicara di depan umum vyaitu:

a) Pembicara yang merumuskan gagasan dan mengaturnya

b) Peluang yang mendorong perlunya dilakukan pemlacara

c) Pendengar yang memerlukan pesan dan informasi

d) Isi uraian yang mengandung pikiran yang telah disus

e) Tanggapan dari para pendengar

f) Media yang digunakan untuk komunikasi; bahasa, ragya
ekspresi dan lain-lair?

4) G. Sukadi dalam bukunya yang berjud#ublic speakingBagi
Pemula” berpendapat bahwa berbicara di depan pudité
sejumlah orang atau umum merupakan kegiatan yarda pa
dasarnya dilakukan dalam rangka komunikasi, yaiagidtan

pembicara menyampaikan idenya secara tatap muleadudic*

°Joseph A. DevitoKomunikasi Antar Manusid,Jakarta: Profesional Books, 199f)m.
361

10" Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Managemen DakwalfYogyakarta: Penerbit Al
Amien dan IKFA, 1996), him. 92

1 G Sukadi, Public speaking Bagi Pemul@akarta; PT. Gramedia Widya Sarana
Indonesia, 1993), him. 17.
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Dari beberapa definisi atau pengertian mengepablic
speakingtersebut di atas, dapat dipahami bahpublic speaking
merupakan seni berbicara di depan umum dimana $sunikasi
lisan yang efektif berlangsung secara berkesinagdnumalam mana
pesan dan lambang bersirkulasi ulang secara temrsenms antara
pembicara dan pendengar dengan maksud agar pendesdikir,
merasakan, dan bertindak sesuai dengan yang diasarapleh
pembicara.

Dalam artian yang sederhampaplic speakingnerupakan suatu
teknik mengomunikasikan pesan atau pendapat dindegayak orang
dengan maksud agar orang lain memahami informasig ya
disampaikan atau bahkan mengubah pandangan atadapaen
karenanya.

. Unsur-unsur DasdPublic speaking
1) Pembicara
Tugas pembicara adalah menyampaikan pesan yangi sesu
dengan keadaan atau tema yang ditentukan.
2) Topik atau materi yang akan disampaikan
Dalampublic speakindgharus ada materi yang disampaikan,
dan materi yang akan disampaikan perlu dipersiap#@mgan

sebaik mungkin.
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3) Pendengar

Pendengar adalah orang-orang yang akan meneringi mat
pembicaraan dari sang pembicara..

4) Forum/atau tempat yang ditentukan.

Hal ini menyangkut momentum atau tempat yang akan
menemukan antara pembicara dan pendengar dalanesgiat.

5) Medium(media atau peralatan untuk menyampaikan pesan)

Media untuk menyampaikan pesan dapat berupa tulisan
audio, video dan lain sebagainya.

6) Effect(dampak atau hasil dari penyampaian mat&ifiectadalah
hasil akhir dari sebuah komunikasi yang disampaikaglalui
public speakingHal itu dapat diukur dari sikap dan tingkah laku
audien?

c. TujuanPublic speaking

1) Motivation(motivasi)

Motivasi adalah dorongan dalam diri manusia untuk
bertindak atau melakukan sesuatu. Dorongan terseiasanya
didasari oleh adanya kebutuhan akan sesuatu hklmzeri dan
non materi.

Motivasi dapat datang dari diri sendiri maupun daeng
lain. Motivasi dalam diri sendiri biasanya berkagnpgalaman,

sikap hidup, dan kematangan seseorang dalam melihat

12 M.S Hidayat,Public speaking dan Teknik Present@ébgyakarta Graha limu, 2006)
hal 24-50
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kehidupannya. Setiap manusia pasti akan memerlakativasi
yang datang dari luar dirinya, motivasi yang daairlitu bisa saja
berasal dari orang-orang terdekat dalam keluama, Manager di
kantor, dosen atau alim ulama di rumah-rumah ibadah

Public speakingmemegang peran penting dalam upaya
membangkitkan motivasi. Bahkan perpaduan teknik otiswamsi
dan public speakingmerupakan kombinasi yang ampuh dalam
membangkitkan motivasi orang.

Bung Karno merupakan contoh sukses penggerak nsotiva
masyarakat. Pidato-pidatonya disambut meriah. BahRakyat
Indonesia berpanas-panas di bawah terik matahami de
mendengarkan pidato Bung Karto.

2) Influence(Mempengaruhi)

Influenceatauto influence other peopladalah upaya yang
dilakukan untuk mempengaruhi orang lain denganiddeyang
dimiliki maupun fakta-fakta yang terjadi di lingkgan sekitar kita
sehingga orang lain mengalami perubahan tingkah, ladara
pandang, maupun keyakinaio influenceberbeda denganot
persuade. To persuadadalah upaya yang dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain hingga orang tersebut nmbigjauatu
tindakan tertentu berdasarkan dorongan persuasg yamah

dilakukan.

13 Navita Kristi Astuti, Jurus Kilat Jago Public speaking Secara Otodidékakarta:
Laskar Askara, 2010), him. 34-35.
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Public speakingmerupakan sarana yang bisa digunakan
dalam mempengaruhi banyak orang. Pembicara menlgguaya
pendengar dengan suatu fakta yang biasanya tednpakau
dianggap biasa. Dengan menggugah minat pendengabigara
memberikan himbauan untuk merubah sikap.

3) Persuasion

To persuadeadalah upaya untuk membujuk seseorang
hingga orang tersebut bergerak untuk melakukamkiza tertentu.

Public speaking merupakan cara yang ampuh untuk
menggerakkan orang untuk pada hal-hal tertenturinddiasanya
dilakukan para pemimpin untuk melakukan gerakanu ata
melakukan tindakan yang sangat taktis di setiagrkpatan atau
momentum tertentau, seperti seorang pemimpin meakign
untuk mebersihkan daerah tertentu, atau bahkark unalakukan
perlawanan terhadap pihak tertentu di saat sitlersionstrasi atau
peperangaf

4) Informing (memberikan informasi)

Beberapa orang melakukan kegiatan berbicara dindepa
umum untuk memberikan informasi kepada orang laintaing
sesuatu yang belum diketahui atau belum jelas. dial ini,
topik yang dibicarakan adalah sesuatu yang barlg y@um

diketaui oleh audien.

¥ Ibid., him. 43.
15 |bid, him 47-48
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Public speaking yang berkaitan dengan pemberian
informasi ditemukan pada momen-momen tertentu, Imyaa
perkuliahan atau seminar atau pembukaan pusatkpartodan
lain-lain. Namun, bisa saja seorang pembicara bisaadukan
tujuan  pemberian informasi, sekaligus = mempengaruhi
pendengarnya agar terjadi perubahan pada pendgadarn

5) Translation(penyambung lidah/penerjemah)

Seorang yang menyampaikan dari pihak lain disebut
sebagai penyambung lidah. Adakalanya, informadi glaak lain
itu penting, namun tidak memiliki bahasa yang séalaasa yang
digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Oleh kaitena
dilakukanlah proses penerjemahan, sekaligus preEptasi
dengan kasus-kasus yang terjadi secara tical.

6) Entertaining(menghibur)

Komunikasi yang dilakukan dengan tujuan menghibur
pendengar disebut juga entertaining. Dalam hal peindengar
dihibur dari segi emosi agar mengalami keceriaanpyegaran
dari hiburan yang diberikan. Kegiatan menghiburdesgar atau
penonton sering ditemukan pada acar-acara pentas kemser,
dan lain-lain. Orang yang melakukgublic speakingdengan

tujuan entertaining ini disebut Master of cerematgu MC*®

18 hid, him 49-50
7 |bid , him 55
18 bid, him 57
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d. Pola-polaPublic speaking
Publik  Speaking apabila dilihat dari aspek pola
penyampaiannya dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1) PolaPublic speakind-ormal

Yang dimaksudpublic speakingsebagai pola komunikasi
formal adalah seseorang pembicara diposisikan selsgprang
yang menyampaikan isi pesannya atau gagasannypandgublic
pada satu waktu tanpa ada feedback atau tanggaplmari para
audien. Pola ini biasanya dipakai dalam sambutaa peamimpin
institusi Negara, Ormas, pidato kenegaraan, khutdbalsara-acara
ibadah keagamaan dan lain sebagainya.

2) PolaPublic speakingnon formal.

Yang dimaksud polgublic speakingnon formal adalah
pembicara sebagai seorang yang menyampaikan ianpgs dan
gagasannya di depan audien dan audien diberikanuwakuk
memberikan feedback atau tanggapan balik mengeai@rinyang
disampaikan. Pola ini biasanya dilakukan pada achs&usi,
seminar, dan presentasi dalam perusahaan, daselsamainya’

e. Jenis-Jeni®ublic speaking
1) Impromptu
ImpromptuadalahPublic speakinglengan cara spontanitas

atau tidak bisa dikatakaRublic speakingtanpa ada persiapan

19 M.S Hidajat,Public speaking dan Tekhnik Presentédakarta: Garaha limu), him. 41
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sebelumnya, dalam hal ini interpretasi pembicarangat
menentukan dalam merangkai materinya di depan audie
2) Manuskrip
Jenis ini disebut juga pidato dengan naskah, sang
pembicara membacakan naskah pidatonya dari angdiakhir.
3) Memoriter
Jenis ini pesan pidato ditulis kemudian diingatakdéemi
kata lalu disampaikan kepada pendengar.
4) Extempore
Extemporeadalah jenis pidato dengan persiapkan sebelumnya,
persiapan tersebut berupa out-line (garis-garisapesian pokok-
pokok pembahasaspporting point®
f.  Unsur-unsur polaublic speaking-ormal
1) Pendahuluan
2) Penyampaian materi secara umum lalu ke khusus
3) Conclusion
4) Penutup?
g. Unsur-unsur Pol®ublic speakingion formal
1) Pendahuluan
2) Penyampaian materi dari umum ke khusus

3) Feed bacKumpan balik)

20 Jalaludin RahmatRetorika Modern Pendekatan Prakti§Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 18-19.

L' M.S Hidajat,Public speaking dan Tekhnik Presentg3dakarta: Garaha llmu), him. 32-
36
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4) Evaluasi materi
5) Conclusion
6) Penutup?
h. Teknik Persiapan untytublic speaking
1) Persiapan Fisik.
a) Melatih pernapasan yang benar
b) Latihan suara, tenggorokan yang relax berasaltdbadh yang
relax
c) Latihan suara, mengendalikan ujung lidah
d) Latihan suara, merilekskan rahang
e) Latihan suara, melatih kelancaran bibir
2) Persiapan non-fisik
a) Mempersiapkan naskah pidato
(1) Pendalaman materi
(2) Membuat kerangka berfikir
(3) Pendekatan  problem solution  (Permasalahan-
penyelesaiannya)
(a) Pendekatanause effeatSebab akibat)
(b) Pendekatachronological(Kronologis)
(c) Theory PracticgTeori-Praktek)
(d) PendekataMumerical order

(e) Pendekatafsychological Effect

22 bid, him 49
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(4) Merancang sesi pembukaan yang menarik
(5) Merancang isi pidato yang menawan
(6) Mempersiapkan sesi penutupan yang memdkau.
b) Teknik menghasilkan kalimat yang baik dalpoblic speaking
(1) Intonasi
Intonasi adalah pengaturan tinggi rendahnya suara.
(2) Membuat penekanan pada kata yang penting
(3) Artikulasi
(4) Kecepatan berbicara
(5) Mengambil jeda di antara ide-ide penting
(6) Membubuhkan humor dalam penyampaian materi
(7) Menepati waktit’
i. Hambatan-hambatan dalgablic speaking
Gangguan adalah segala sesuatu yang merintangsakdari
pesan komunikasi. Ada tiga jenis gangguan, yaitu:
1) Hambatan dari diri sendiri
Hambatan merupakan hambatan yang muncul dari diri
sendiri saat menyampaikan atau berbicara di depawimy
beberapa hambatan tersebut antara lain :
a) Mengalami serangan gerogi dan tidak percaya diri.
Hal ini diakibatkan oleh rasa cemas, rendah diri.

Biasanya hambatan seperti ini terjadi bagi pemhaipamula.

2 Navita Kristi Astuti, Jurus Kilat Jago Public speaking Secara Otodidékakarta:
Laskar Askara, 2010), him. 65-88
?*bid, him 103
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b) Lupa dengan apa yang diucapkan.

Hal ini terjadi dikala pembicara jarang memakaidssh
atau kata-kata yang jarang dipakai dalam bahasaridedri.
Hingga berakibat lupa saat menyampaikannya di dapéien.

c) Mengalami penurunan semangat.

Penurunan semangat biasanya disebabkan oleh tidak
adanya respon dari audien tentang materi yang @isi&am,
hingga mengakibatkan perasaan tidak semangat bagi
pembicara. Adapun penyebab selanjutnya mungkiralterl
seringnya pembicara menyampaikan materi yang sama d
tempat dan waktu yang berbeda hingga mengakibatkan
kejenuhan bagi sang pembicara.

2) Hambatan dari pendengar (audien)
Hambatan dari audien biasanya juga terjadi gaddlic
speakingoerlangsung, beberapa hambatan tersebut antara lai
a) Tidak adanya respon yang baik dari pendengar.

Hal ini biasanya terjadi apabila terjadi penurunan
semangat pendengar atau tidak tertarik pada topiRgy
dibicarakan. Audien yang mengalami penurunan seatang
biasanya terlihat dari tatapan mata yang kosongarBia
audien semacam ini disebut peserta tubuhnya hachirs fisik

tetapi pikirannya berada di tempat yang lain.
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b) Adanya pendengar yang sibuk sendiri.

Audien yang sibuk sendiri kemungkinan disebabkan
oleh masalah pribadi yang sedang mereka hadapneeniliki
kesibukan lain di luar majelis yang ada. Atau jdigebabkan
karena suara kurang jelas terdengar saat menyaampask
pidatonya berakibat hilangnya konsentrasi para ¢megya,
akhirnya para pendengar mencari kesibukan seratidig saat

pidato berlangsung’

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah strategi umum yang diamiadam
pengumpulan dan menganalisis data yang diperlukana gmenjawab
persoalan yang dihadapi. Metode penelitian ini mpakan rencana
pemecahan bagi persoalan yang sedang diselidiki.

Metode penelitian ini merupakan metode penelit@apahgan f{led
Research)yakni penelitian yang datangnya yang diperolehatnebbservasi
di lapangan dan juga melalui hasil wawancara dempgaak-pihak yang telah
dijadikan objek penelitian oleh peneliti. Penetitimi merupakan penelitian
lapangan f{led Researchyakni penelitian yang datangnya diperoleh melalui
hasil observasi di lapangan, dan juga melalui haaWwancara dengan pihak-

pihak yang dijadikan objek penelitian oleh penelial ini dilakukan untuk

% bid, him 114-120
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mengetahui Metode PembelajaraWuhadarah di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta
1. Metode Penentuan Subyek
Metode penentuan subyek sering disebut teknik gaasrsumber
data. Yang dimaksud sumber data dalam penelitiaadimlah subyek dari
mana data dapat diperol&hSumber data bisa berupa orang, benda, atau
lainnya. Adapun Subyek penelitian ini adalah Siswtas 1F Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan beberapa metode yang sekiranya sesogard masalah
yang diteliti. Metode yang digunakan dalam pengumpuwata sebagai
berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuatandin
peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatanasssiematis
terhadap objek yang diteliti, baik dalam situasatam secara khusus
diadakan (laboratorium) maupun situasi alamiah atabenarnya
(lapangan).
Adapun jenis observasi yang dilakukan adalah olserv
partisipan, dimana peneliti ikut aktif dalam kegmtyang dilakukan

oleh subyek penelitian.

% Suharismi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiskarta: Bina
Angkasa, 1985), him. 107.
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Dengan teknik pengumpulan data ini diharapkan dipérgambaran
secara obyektif dan gamblang tentang model penavelaguhadarah
dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Mufallim
Muhammadiyah Yogyakarta.

b. Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanyabja
langsung dengan yang dikerjakan dengan sistemdaikeberdasarkan
pada tujuan. Metode wawancara ini biasanya dilaksam oleh dua
orang atau lebih yang sama-sama hadir dan semuadayeat
berkomunikasi dengan baik.

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitiamdalah
wawancara bebas terpimpin. Dengan cara ini diharapkkan
mendapatkan informasi yang mendalam dan dapat gielpn data
yang belum tercukupi dalam observasi.

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan deteang
tanggapan, pendapat, keyakinan dalam pelaksanaagrapr
muhadarah di Madarasah Mu’'allimin yang meliputi: wawancara
dengan guru pengampu untuk mendapatkan informagartg yaitu
penyajian tentang model pembelajaran model penena@abelajaran
muhadarah dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Murli
Muhammadiyah Yogyakarta yang meliputi; dasar pela&an

kegiatanmuhadarah, tujuan pelaksanaanuhadarah, unsur-unsur yang

“Ibid.
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ada dalam muhadarah, tujuan pidato dalammuhadarah, pola
penyampaian dalamuhadarah, jenis pidato dalammuhadarah, unsur-
unsur yang harus disampaikan dalamhadarah, teknik pelaksanaan
muhadarah, hambatan-hambatan saat berpidato datamtvadarah

c. Dokumentasi

Yaitu mencari data dengan menyelidiki benda-bersttulis
seperti catatan harian, majalah, dokumen, peraqueaaturan, notulen
rapat dan sebagain{.

Dalam penelitian kualitatif dokumentasi dilaksarmakantuk
memperoleh data tambahan.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakatuk
mengumpulkan data tentang gambaran umum sekoladraséisik
maupun non fisik. Serta untuk memperoleh data dekuasi tentang
Metode muhadarah (Public speakingberbahasa Arab) di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.

3. Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah analisis datara deskriptif
kualitatif yaitu diuraikan, dibandingkan, dikatetgan, disintesis lalu
disusun atau diurutkan. Kemudian data-data yan@rdiph dianalisis

dalam beberapa tahap antara fgin:

28 Suharsimi ArikuntoProsedur.., him. 149.
29 Nana Syaodihyletode Penelitian(Bandung: PT Rosda Karya, 2006), him. 148-149.
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a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan baik berupa hasil
pengamatan (observasi), wawancara serta dokumeditasigkum,
disederhanakan dan dipilih hal-hal yang pokok sggandiperoleh
gambaran yang tajam tentang data yang diperoleteg@ngan.
b. Display data
Hasil dari reduksi disajikan dalam laporan secastematis
yang mudah dipahami sebagai satu kesatuan.
c. Verifikasi
Hasil penelitian berdasarkan reduksi, dan displaya dalu

ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mekamer
gambaran isi skripsi. Secara keseluruhan penelitiadibagi menjadi empat
bab, yaitu:

Pada bagian bab I. diuraikan tentang pendahuluag verdiri dari:
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegupeaelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, ddarstika pembahasan.

Pada bab Il, peneliti mendeskripsikan gambaran unMadrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta yang terdiri daletak geografis,

sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaanppian, keadaan guru,
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keadaan karyawan, siswa, kurikulum, serta sarangdssarana, serta semua
prestasi yang ada.

Pada bab lll, yaitu penyajian data dan analisisraray membahas tentang
model pembelajaran model penerapan pembelajarahadarah dalam
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Mu’allimin  Bamadiyah
Yogyakarta, yang meliputi; dasar pelaksanaan kagiatuhadarah, tujuan
pelaksanaanmuhadarah, unsur-unsur yang ada dalamuhadarah, tujuan
pidato dalammuhadarah, pola penyampaian dalamuhadarah, jenis pidato
dalam muhadarah, unsur-unsur yang harus disampaikan dalammadarah,
teknik pelaksanaannuhadarah, hambatan-hambatan saat berpidato dalam
muhadarah.

Bab keempat berisi penutup yang meliputi: Kesimpukaran-saran

dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengadakan penelitian mengenaiif@Baga model

penerapan pembelajaramuhadarah dalam pembelajaran Bahasa Arab di

Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Beat&an hasil uraian

dan analisa data yang di peroleh oleh penulis, Imelawancara, observasi

dan dokumentasi, terdapat beberapa hal yang dapatip simpulkan sebagai
jawaban atas rumusan masalah yang telah penuliskedan, yaitu :

1. Model pembelajaranmuhadarah dalam pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Mu’alimin Muhammadiyah Yogyakarta merupakaodel
pembelajaran Pembelajaran bahasa Arab yang sesugam kategori
Public SpeakingHal ini disebabkan bahwa dalam kegiatanhadarah

terdapat aspek public Speaking dan sesuai dengearyémg ada.

B. Saran
Setelah ditarik kesimpulan Bagaimana model penargpabelajaran
muhadarah dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Muonidli
Muhammadiyah Yogyakarta ditinjau dari asp&kiblik Speakingseperti
tersebut di atas, maka ada beberapa hal sebaga ga&nulis untuk di

perhatikan sebagai bahan pertimbangan kedepark,:ya

%2 Hasil wawancara dengan saudara Ade Agung Kurniasam saudara Rizki Fatah
Rafiul, kelas 1f (salah satu pembicara dalamhadarah) pada hari Jumat, tanggal 18 Mei 2012

83
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1. Hendaknya dalam pembelajaran pidato datamtadarah memaksimalkan
dan melengkapi unswffectterhadap pendengar yang di hasilkan setelah
pembelajaramiuhadarah.

2. Selain bertujuan memotivasi dan penyambung lidamdaknya pidato
dalam kegiatamuhadarah juga meningkatkan kualitas pada tujuan Public
Speaking yang lain seperti ; cara mempengaruhguasi, memberikan
informasi dan menghibur.

3. Pola pidato yang ada hendaknya tidak hanya memekeas memoriter,
tapi juga mengembangkan kepada jenis manuskripekistempore. Agar
penyampaian pembicara lebih akurat dan sistematis.

4. Hendaknya materi teks pidato bahasa Arab dikemlzandkgi dengan
tema yang berdasarkan realitas kekinian.

5. Hendaknya muhadarah di rekomendasikan sebagai model pembelajaran
bahasa Arab yang menekankan pada aspek skill dadatarahs kalam
Dan muhadarah juga dapat di katakan sebagai kegiatan pendukalagrd
terwujudnya bi'ah  Lugawiyah (lingkungan berbahasa) dalam

pembelajaran bahasa Arab

. Kata Penutup

Alhamdulilahi Rabbil ‘alamin puji syukur kami haturkan kepada
Allah Swt, Tuhan semesta alam yang selalu membernkkmat, karunia,
kasih sayang hingga jantung ini masih terdapatkdg¢éak semangat hingga

akhir penulisan skripsi ini, meskipun tidak dapa&nplis pungkiri bahwa
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masih banyak terdapat kekeliruan dan kelemahamgghimasih jauh dari
kesempurnaan.

Ribuan kata terima kasih penulis haturkan padargelpihak yang
banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. Sarseqhua dapat dicatat
sebagai amal ibadah yang akan mendapat ganjargnjaam lebih baik kelak
di hari akhir. Tentunya penulis sangat mengharék&n dan masukan yang
membangun untuk perbaikan kedepan. Dan semoga itimnehi dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Semangat penelitisradalah pemberian
wacana awal tentang konsepsi pendidikan bahasayaradp ada dalam dunia
pesantren, tentunya agar dapat memberikan sumbapgsiikiran terhadap

dunia pendidikan bangsa dan Negara kita. Amin...
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TRANSKIP WAWANCARA

Hari/Tanggal: Minggu, 13 mei 2012

Jam : Pukul 09.00 WIB

Informan : Bpk Tijani M.hum

Tempat : Kantor Kaur Pengembangan Bahasa
Tema : Landasan Tujuan Kegiat&hhadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban
1. Apa landasan kegiataWuhadarah di Madrasah Mu’allimin ini?

Jawaban: landasannya kegiatan tersebut adalah Misi Madrasah
Mualimin yang sudah ada, vyaitu ; “menyelenggarakatan

mengembangkan pendidikan bahasa Arab dan bahagiasisgbagai alat
komunikasi untuk mendalami Agama dan limu pengetahu

2. Apa tujuan dari kegiatamuhadarah ini dilaksanakan pak??

Jawaban: adanya kegiatdduhadarah ini mempunyai tiga tujuan pokok
yaitu ;

1. Sebagai sarana pembentukan kecakapan mental sastiai dengan
target kompetisi kelulusan yang telah dicanangkbh dMadrasah
Mu’allimin yang menargetkan bahwa lulusan Mdrasal’alimin
Muhamdiyah harus mempunyai sejumlah kompetisi desaakapan
yang meliputi keterampilan-ketermpilan pokok yanglath batas
minimal dibutuhkan sebagai penunjang utama bagdgbetduknya
kemampuan sebagai pemimpin, mubaligh dan seoramg gu

2. Sebagai sarana pembentukan keterampilan berbamabakhususnya
dalam maharakalam (berbicara) di depan umum.

3. Sebagai sarana pendukung bagi mata pelajaran barasgang telah
disusun dalam kurikulum Madrasa



Hari/Tanggal: Senin, 14 mei 2012

Jam : 09.00 WIB

Informan : Bpk Tijani M.hum

Tempat : Kantor Kaur Pengembangan Bahasa
Tema : Unsur-unsur dalam kegiatdfuhadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1.

Dalam kegiatanMuhadarah apa saja unsur-unsur yang ada di dalamnya
pak?

Jawaban ; unsur-unsur dalavfuhadarah itu banyak mas di antaranya:

Pembicara, materi, pendengar, petubjagiadarah seperti MC atau Master
of Ceremony, petugas pembaca Al-Qur'an, mulahidu apengawas
Muhadarah, dan kadang musyrib (pembimbing), media juga aaland
kelas-kelas itu disediakan LCD di kelas-kelas yada.

Kalau materi pidato dalamvuhadarah ini apakah siswa membuat sendiri
atau sudah ada buku panduan tersendiri pak?

Jawaban: kalau materi itu diambil dari buku pandyang sudah ada
mas!! (sambil memberikan buku panduan) bukunyabérjudul attadrib

al-khitobah almimbariyah yang ditulis oleh Muhammathm. F. Noer,

yang diterbitkan oleh Spirit and Development Yo

Kalau petuga®/uhadarah itu apa saja yang ada pak?

Jawaban: Petugadfuhadarah itu adalah pembawa acara (MC), petugas
pembaca Al-Qur’an

Kalau unsur Mulahid atau pengawas itu siapa sda/aag ditunjuk??

Jawaban ; Unsur pengawas ini ditunjuk dari siswagysudah duduk di
kelas V atau yang duduk di kelas Il Madrasah Aliyah

Kalau unsur Musryb itu dari mana pak?

Jawaban ; Kalau musryb itu diambil dari para guamgy ada di dalam
Kaur Pengembangan Bahasa yang sudah ditunjuk afektldr Madrasah.



6. Kalau tempat pelaksanaan Muhadoroh ini di mana?@ak

Jawaban ; tempat pelaksanaan itu di kelas yandhsaia yang bertempat
di gedung utama madrasah.

7. Berkenaan dengan media, apakah para pembicaraeléilu snemakai
media yang ada dalam mentampaiakan pidatonya?

Jawaban: Kadang juga mereka memakainya tapi sgageiy, biasanya
sih media itu dipakai untuk menghibur apabila psisava bosan dalam
kegiatan tersebut. Biasanya kita putarkan conteitetp orang Arab
berpidato.



Hari/Tanggal: Senin, 14 mei 2012

Jam : Pukul 19.00 WIB

Informan : Bpk Tijani M.hum

Tempat : Musholla Asrama Putra madrasah Mua’limin
Tema : Tujuan pidato dalam kegiat&fuhadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1.

Dalam pidato itu tentunya mempunyai tujuan yan@grditkan kepada
para pendengar saat menyampaikan pidato, kalaumddagiatan
Muhadarah ini kira-kira pidato para pembicara bertujuan knapa ya
pak?

Jawaban: kalau menurut saya tujuan itu dilandadlegrada dua aspek
yaitu aspek tujuan isi materi dan tujuan dalam pemaian.

Kalau dilihat dari aspek teksnya menurut bapaktajpannya?

Jawaban: Kalau dilihat dari teksnya pembicara sabatptivator para
audience agar selalu memegang teguh ajaran-ajaséam | yang
disesuaikan oleh Al-Quran dan Al-hadis.

Kalau menurut aspek penyampainnya menurut bapatuamannya?

Jawaban: Kalau dari aspek penyampainnya bertujuabagsi
pembelajaran berpidato berbahasa Arab yang bentuiagar para siswa
mampu berbicara dengan bahasa Arab dengan baikbdaar.karna
menurut sayaVuhadarah itu adalah sistem pembelajaran berpidato bahas
Arab.



Hari/Tanggal: Senin, 14 mei 2012

Jam : Pukul 20.00 WIB

Informan : Bpk Tijani M.hum

Tempat : Musholla Asrama Putra madrasah Mua’limin
Tema : Pola penyampaian Pidato dalefmiadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1. Dalam penyampaian materi di depan audience bidenali dengan dua
pola yaitu pola formal dan non formal, kalau paenial itu seperti pidato
kenegaraan, khutbah jumat dan sebagainya, sedapgkanon formal itu
seperti diskusi sarasehan dsb. Kalau dalam kegief@mdarah ini kira-
kira memakai pola apa pak?

Jawaban: kalau menurut saya saat penyampaian rokgierpembicara itu
kayaknya polanya pola formal mas.tapi juga ada pegan intisari dari
pendengar ,

2. Bentuk pengambilan intisari oleh pendengar itu bagaa maksudnya
pak?

Jawaban: jadi setelah pembicara menyampaiakn mgderada acara
pengambilan intisari dari pendengar yang ditunjudngsung oleh
pembawa acara, dalam fase acara ini pendengar boérigevaluasi
materi yang disampaiakan oleh pembicara sebagaulogrerhatian dari
para pendengar terhadap materi yang disampaikarpelabicara.

3. Selain dari pendengar kira-kira saiapa saja yanighbonengevaluasi
materi yang disampaikan pembicara?

Jawaban: baisanya evalauasi tersebut dilakukanmidahid (pengawas)
kegiatan Muhadarah, tapi evaluasi tersebut evaluasi secara umum
mengenai bagaimana menyampaikan pidato dengan rbaikyangkut
materi dan retorikanya.



Hari/Tanggal: Selasa, 15 mei 2012

Jam : Pukul 20.00 WIB

Informan : Bpk Tijani M.hum

Tempat : Kantor kaur Pengembangan Bahasa

Tema : Jenis pidato dan unsur-unsur pidato yangshdisampaikan

dalamMuhadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1.

Dalam penyampaian pidatonya para pembicara biasapgkah disuruh
menghapal teks, ditunjuk langsung tanpa persiapangan membaca
naskah atau menggunakan outline yang sudah dirakaa®

Jawaban: dalamuhadarah para pembicara diwajibkan untuk mengahapal
teks pidato yang ada dalam buku panduan, sebelumbipara
menyampaikan pidatonya jadi diwajibkan untuk mewngpa untuk
menghapal dihadapan para pembimbingnya.

Kalau dalam pidato apa saja yang wajib disampaikapada para
pendengar?

Jawban: Jadi para pembicara harus menghapal pearuis materi
minimal dalil-dalilnya dan penutupannya mas!!



Hari/Tanggal: Jum’at, 18 mei 2012

Jam : Pukul 21.20 WIB

Informan : Saudara Ade Agung Kurniawan (salah patabicara)
Tempat : Depan Asrama Siswa

Tema : Hambatan-hambatan siswa dalam berpidaaond&liadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1. Asslamu alaikum!!
Jawaban: Walaikum salam

2. Nama adek siapa?
Jawaban: Ade Agung Kurniawan

3. Kelas berapa dek, ?
Jawaban: Kelas 1f

4. Tadi ade yang menjadi pembicara waktu pidato yah?
Jawaban: iya mas!!

5. Suka Bahasa Arab??
Jawaban: iya suka banget mas, karna Bahasa Arahik!

6. Kenapa suka dengan Bahasa Arab??
Jawaban: Karna Bhasa Arab itu unik. Dipakai balagsena bisa, sebagai
bahasa alqura’an juga bisa.

7. Tadi waktu pidato saya lihat ada kesulitan menyakapapidato
Jawaban: karna kurang persiapan mas!!

8. Kalau dari gangguan dari pendengar ada gak??
Jawaban: gak ada tuh mas!!

9. Tadi yang menyebabkan kamu gerogi apa?
Jawaban ; Masalahnya dengan audiensnya mas sufgujiaidan bicara
sendiri

10.Maksih ya mas Ade agung semoga sukses selalu..

Jawaban: iya mas sama-sama



Hari/Tanggal: Jum’at, 18 mei 2012

Jam : Pukul 21.20 WIB

Informan : Saudara Rizik Fatah Rofiul (salah sammbpicara)

Tempat : Depan Asrama Siswa

Tema : Hambatan-hambatan siswa dalam berpidaaond&liadarah

Bentuk Pertanyaan dan Jawaban

1.

Asslamu alaikum!!

Jawaban: Walaikum salam

Nama adek siapa?

Jawaban: Rizik Fatah Rofiul

Kelas berapa dek, ?

Jawaban: Kelas 1f

Suka dengan Pidato Bahasa Arab?
Jawaban: iya suka, bahasa Arab juga suka

Tadi saya lihat ade tidak lancar ya waktu pidatd 8&uhadarah, knapa
bisa gak lancar dek??

Jawaban: mungkin karna kurang persiapan aja mas!!!
Biasanya kalau dari audience itu ada gangguan gak??

Jawaban: gak ada sih mas, tapi biasanya pada mykilkiu kita sedang
pidato!!l.

Lho kok bisa dicuekin sebabnya apa dek??

Jawaban: Mungkin mereka gak paham mas, lalu méreacara sendiri-
sendiri!!

Oh gitu ya dek..yawdah makasih ya, semoga sukses!!

Jawaban: iya mas sama-sama



Hari/Tanggal: Jum’at, 18 mei 2012

Jam : Pukul 22.00 WIB

Informan : Ustad Tijani M.hum

Tempat : Depan Kantor Kaur Pengembangan Bahasa
Tema . Sistem pengawasan dan Evaluasi kegiatan

Bentuk pertanyaan dan jawaban

1.

Siapa saja yang bertanggung jawab dalam sistenapasgn dan evaluasi
kegitanMuhadarah ini pak?

Jawaban ; pengawasan dan evaluasi itu merupakgguag jawab para
mulahid dan musryB/uhadarah

Bagaimana sistem pengawasan tersebut?

Jawaban ; sistem pengawasan di lapangan\gaiidarah berlangsung itu
ditugaskan kepada para Mulahid. Sedangkan pengawasgara
keseluruhan ditugaskan kepada musryb dari kaurdPelngngan Bahasa.
Apa saja tugas-tugas musryb dalam pengawasan u¢Pseb

Jawaban: Mengadakan musyawarah dengan paidahid (pengawas)
muhadarah mengenai hal-hal yang berkaitan dengan persoahnist
maupun non teknis dari kegiatan tersebut. Di sagpitu adalah
membahas tentang bagaimana perkembangan masinggmasiak
didiknya, sehingga apabila terdapat kendala makpatdaipecahkan
bersama-sama.

Memberikan pengarahan kepada palahid (pengawas)muhadarah.
Dalam hal ini menyangkut pada kendala-kendala ydaami oleh para
Mulahid (pengawas) dalam menjalankan tanggung javealMiemonitor
secara langsung terhadap kegiatan yang sedangndmrtey, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi sebenarnya kigiatan itu
sendiri, dan sebagai bentuk bahan laporan yangngai&an kepada
Direktur Madrasah tentang kemajuan dan kemunduragiatan
muhadarah tersebut.

Kalau sistem evaluasi kegiatannya bagaimana pak?

Jawaban: evaluasinya dilakukan dengan evaluasi guarg evaluasi
bulanan dan evaluasi persemester

Dalam evaluasi mingguan apa saja poin-ponnya pak?

Jawaban: Memberikan evaluasi disetiapihadarah yang menyangkut
Memberikan koreksi apabila terjadi kesalahan daj@nggunaan dan
penyampaian bahasa yang telah disampaikan olehigei@mbMemberikan
koreksi dan arahan dari aspek vocal yang melipghyesuaian suara



dalam menyampaikan pidato, memberikan koreksi dafgmgucapan
kalimat irama, dan tekanan intonasi, memberikaeksirpada aspek fisik
dalam penyampaian pidato yang meliputi; pose sigambicara, tata
busana bagi sang pembicara, mimic atau perubahain maka saat
menyampaikan pidato, gesture (gerak anggota badamy tidak
berlebihan saat berpidato.

. Kalau dalam evaluasi bulanan apa saja poin-poipak&

Jawaban: Mengadakan muswarah dengan para mulahidm da
memberikan penilaian terhadap siswa dari aspekiktif@a dalam
muhadarah, Penggunaan Bahasa saabhadarah, dan mentalitas siswa
dalam muhadarah, serta kebersihan pakaian saat mengikuti kegiatan
muhadarah.

. Kalau evaluasi bulanan apa saja poin-poinnya pak?

Jawaban: Menerima seluruh penilaian yang dilakukeh para Mulahid
mengenai aspek keaktifan dalamwiadarah, Penggunaan Bahasa saat
muhadarah, dan mentalitas siswa dalamufhadarah, serta kebersihan
pakaian saatnuhadarah seluruh santri. Memasukan nilai-nilai tersebut
pada raport kepondokpesantrenan sebagai bentukatapeaktifan santri
dalam mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di MaditasMu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta.



LAMPIRAN PHOTO KEGIATAN MUHADARAH













No : UIN.02/R.AkIPP.00.9/ 0.62 /2012

PUSAT KOMPUTER DAN SISTEM INFORMASI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
DD SUNAN KALIJAGA
I Y O GYAKARTA

SERTIFIKAT

Diberikan kepada
Nama : YUNAN NAWAWI
NIM : 06420069

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

telah berhasil menyelesaikan

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI
dengan predikat

CUKUP

Diselenggarakan oleh PKSI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal:
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Kepala PKSI

Dr. Avung Fatwanto, 5.5i, M.Kom.
NIP. 19770103 200501 1 003




DAFTAR NILAI

Nama - YUNAN NAWAWI
NIM + 06420069
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Prodi - Pendidikan Bahasa Arab
. Nilai
No Matert Angka Huruf
1 Microsoft Word 90 A
2 Microsoft Excel 30 E
3 Microsoft Power Point 50 D
4 Internet 60 C
Total Nilai 57.5 C
Yogyakarta, 16 April 2012
Kepala PKSI
(A,
Dr. Agung Fatwanto, 5.5, M.Kom
NIP. 19770103 200501 1 003
Standar Nilai :
Nilai .
Angka | Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71 -85 B Memuaskan
56 -70 C Cukup
41 - 55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang
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Z5 KEMENTERIAN AGAMA
(42 UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (o274) 550826 Yogyaekarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.OZ/L.5/PP.00.9/0990.b/2012

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Yunan Nawawi
Date of Birth  : October 21, 1981
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on April 27, 2012 by Center
for Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 43
Reading Comprehension 41
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CURRICULUM VITAE

Nama : Yunan Nawawi
Tempat & Tanggal Lahir : Bone-bone 21 — Oktobei8119

Alamat Asal : Ponpes Al-Falah Patoloan, Bone-bomeu Utara
Sulawesi Selatan

Alamat Sekarang : JIn Kusumanegara Timur No 9BaBah
Yogyakarta

Contac Person : 085292254380 / 085743324174

Orang Tua

Ayah : H. Ahmad Shodiq

Pekerjaan : Wiraswasta

Ibu . Hj. Sarngi

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Pendidikan Formal
« SDN 178 Bone-Bone 1995
+ Pondok Moderen Darussalam Gontor 2003

» Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negera8ufalijaga
Yogyakarta 2006-sekarang

Pendidikan Nonformal
* Kursus Mahir Dasar (Lemdikacab) Kwarcab Ponoroga?20
« Latian Kader 1 HMI Komisariat Saint dan Tehnolo§02Z
» Latihan Kader Il HMI Cabang Bogor tahun 2010
« Latihan Bela Negara BNN Polda DIY 2010
Pengalaman organisasi

» Ketua Umum HMI Komisariat Fakultas Tarbiyah 200820



» Sekertaris Bidang Perguruan Tinggi dan Kemahasiswal Cabang
Yogyakarta 2009-2010

* Ketua Umum HMI KORKOM UIN 2010-2011

* Sekjend Ikatan Keluarga Mahasiswa Indonesia Sula®etatan Cabang
Yogya 2008-2010

« Dewan Eksekutif Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yo@rédk 2009-2010

» Sekertaris Jenderal Partai Pencerahan UIN Sunajad@aly ogyakarta
2009-2010

* Majelis Pengawas Organisasi lkatan kekeluargaaajd@éllahasiswa
Luwu Utara 2010-2011

* Majelis Pengawas dan Konsultasi HMI Cabang Yogyak2011-2012
» Ketua Badko HMI Jateng DIY 2011-2013
Lain-lain

e Tim Sosialisai Badan Layanan Umum (BLU) dan Kelajak
Pengembangan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahuggaran 2011

» Team Research Konten Acara Televisi Padepokan MAis\aie
(PADMA) 2012

Yogyakarta 18 Juli 2012

(Yunan Nawawi)
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